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Abstract 

Adequate protein quantity and quality are vital to support the rapid physical growth, 
development, and specific nutritional needs of adolescent girls. This study aimed to analyze 
protein intake in adolescent girls. This was an observational study with a cross-sectional 
design. The subjects were 514 female students from 10 public junior high schools in 
Tasikmalaya City who were selected using proportional random sampling. Protein intake was 
measured using a 2 x 24-hour non-consecutive food recall method. Total protein intake data (g) 
were separated into animal protein intake and vegetable protein intake. Demographic factors, 
eating habits, and behavior of the subjects were measured using a structured questionnaire. 
Analysis used the Spearman Rank Test and the Mann Whitney Test for non-normally distributed 
data. The results that showed a relationship with total protein intake were age (p = 0.013), 
father's education (p = 0.005), mother's education (p = 0.001), father's occupation (p < 0.001), 
and snacking habits (p = 0.008). Factors associated with animal protein intake were maternal 
education (p = 0.03), paternal occupation (p = 0.003), and maternal occupation (p = 0.028). 
Meal skipping was associated with total protein intake (p = 0.004) and vegetable protein intake 
(p = 0.016). Breakfast habits were associated with animal protein intake (p = 0.048). This 
provided a basis for designing appropriate nutrition programs, including education about 
healthy food choices and the importance of nutrient balance in the daily diet of adolescent girls. 
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Abstrak 
 
Kuantitas dan kualitas protein yang memadai sangat vital untuk mendukung pertumbuhan fisik 
yang cepat, perkembangan, serta kebutuhan gizi spesifik remaja putri. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis asupan protein pada remaja putri. Penelitian ini merupakan penelitian 
observasional dengan desain cross-sectional. Subjek sebanyak 514 siswa putri dari 10 SMP 
Negeri di Kota Tasikmalaya yang dipilih secara proportional random sampling. Asupan protein 
diukur dengan metode food recall 2 x 24 jam secara tidak berurutan. Data asupan protein total 
(g) kemudian dipisahkan menjadi asupan protein hewani dan asupan protein nabati. Faktor 
demografi, kebiasaan makan dan perilaku subjek diukur dengan kuesioner terstruktur. Analisis 
menggunakan Uji Rank Spearman dan Uji Mann Whitney untuk data yang tidak terdistribusi 
normal. Hasil menunjukkan yang berhubungan dengan asupan protein total adalah umur (p = 
0,013), pendidikan ayah (p = 0,005), pendidikan ibu (p = 0,001), pekerjaan ayah (p < 0,001) dan 
kebiasaan mengudap (p =  0,008). Faktor yang berhubungan dengan asupan protein hewani 
adalah pendidikan ibu (p = 0,03), pekerjaan ayah (p = 0,003) dan pekerjaan ibu (p = 0,028). 
Kebiasaan meal skipping berhubungan dengan asupan protein total (p = 0,004) dan asupan 
protein nabati (p = 0,016). Kebiasaan sarapan pagi berhubungan dengan asupan protein hewani 
(p = 0,048). Hal ini memberikan dasar untuk merancang program gizi yang tepat, termasuk 
pendidikan tentang pemilihan makanan sehat dan pentingnya keseimbangan zat gizi dalam diet 
sehari-hari pada remaja putri. 
 
Kata Kunci: analisis, asupan protein, remaja putri 
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PENDAHULUAN 
 

Masa remaja adalah periode kehidupan di antara masa kanak-kanak dan dewasa 
yang disertai dengan peningkatan pesat dalam laju pertumbuhan fisik dan perubahan 
yang melibatkan perkembangan fisik. Pertumbuhan dan kemakmuran suatu negara 
sebagian besar bergantung pada status gizi dan pertumbuhan remaja putri karena 
mereka tidak hanya merupakan sepersepuluh dari populasi negara tersebut, tetapi juga 
memengaruhi pertumbuhan populasi lainnya. Status gizi, pertumbuhan, dan 
perkembangan remaja putri terutama berkaitan dengan kebutuhan gizi, asupan makanan, 
kebiasaan makan, faktor demografi, dan pola makan mereka (Gupta et al., 2018). 
Kebutuhan zat gizi kelompok ini tinggi, khususnya di negara-negara berpenghasilan 

This is an open access article under the CC–BY license 

Highlight: 

• Sebanyak 64,4% remaja putri di Kota Tasikmalaya memiliki asupan protein 
harian yang belum memenuhi Angka Kecukupan Gizi (AKG). 

• Asupan protein total anak berhubungan erat dengan tingkat pendidikan kedua 
orang tua serta jenis pekerjaan ayah, sedangkan asupan protein hewani secara 
spesifik dipengaruhi oleh tingkat pendidikan ibu dan pekerjaan kedua orang tua. 

• Kebiasaan melewatkan waktu makan (meal skipping) terbukti menurunkan 
asupan protein total dan protein nabati, sedangkan kebiasaan sarapan pagi 
secara khusus berkorelasi positif dengan kecukupan asupan protein hewani. 
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rendah dan menengah remaja berisiko mengalami masalah gizi (berat badan kurang, 
berat badan berlebih, kekurangan mikronutrien) (Akseer et al., 2017). 

Remaja membutuhkan asupan makanan yang cukup dalam hal kualitas dan 
kuantitas (Koca dan Arkan, 2021). Sebuah studi nasional yang meneliti asupan nutrisi 
remaja dilakukan oleh Rachmi et al. (2021) dengan meninjau artikel-artikel dari tahun 
2000-2018 dan menemukan bahwa remaja Indonesia mengonsumsi protein, buah-
buahan dan sayuran dalam jumlah yang tidak memadai, serta natrium dan makanan 
cepat saji dalam jumlah yang berlebihan. Protein penting untuk pertumbuhan, 
pemeliharaan, dan perlindungan tubuh. Kecukupan kuantitas protein dan kualitas 
protein dalam makanan sangat penting untuk menjamin diperolehnya semua asam 
amino esensial. Malnutrisi protein-energi banyak terjadi di negara berkembang. 
Kebutuhan protein berbeda tergantung pada usia dan status fisiologis dan lebih tinggi 
selama pertumbuhan terutama pada remaja putri, kehamilan, dan menyusui. Sebagian 
besar makanan pokok nabati yang dinilai memiliki kualitas protein rendah dan 
kekurangan asam amino lisin. Penambahan makanan sumber hewani dapat 
menjembatani kesenjangan kualitas protein yang disebabkan oleh dominasi makanan 
nabati dalam pola makan masyarakat (Have et al., 2020). 

Kekurangan gizi dapat bermanifestasi sebagai kegagalan pertumbuhan atau 
kekurangan mikronutrien, dan banyak faktor yang berkontribusi terhadap kekurangan 
gizi (Argaw et al., 2019). Misalnya, konsumsi makanan sumber hewani yang rendah 
dilaporkan meningkatkan risiko kekurangan gizi (Krasevec et al., 2017). Makanan 
sumber hewani merupakan sumber makronutrien dan mikronutrien berkualitas tinggi 
termasuk semua asam amino esensial, seng, besi, kalsium, selenium, vitamin A, vitamin 
B12 dan vitamin (Daba et al., 2021). Akses terhadap makanan tersebut sangat penting 
untuk kesehatan tulang, pertumbuhan, produksi sel darah yang sehat, imunitas, dan 
fungsi neurologis (Eaton et al., 2019). 

Konsekuensi dari pola makan yang buruk selama masa remaja dicontohkan oleh 
peningkatan dua kali lipat angka obesitas, serta peningkatan anemia (Azzopardi et al., 
2019). Sebuah penelitian Rahfiludin et al. (2021) di Jawa Barat menunjukkan prevalensi 
anemia secara keseluruhan 32,4% sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan laporan 
nasional, yaitu 26,8% pada anak usia 5-14 tahun dan 32,0% pada remaja usia 15–24 
tahun (Kemenkes, 2018). Berdasarkan pedoman WHO yang menyatakan bahwa 
prevalensi anemia antara 20,0% dan 39,9% merupakan masalah kesehatan masyarakat 
(WHO, 2001). Makanan sumber hewani memiliki pengaruh penting dalam pola makan 
terhadap kesehatan remaja karena kaya akan asam amino, asam lemak, dan beberapa 
mikronutrien penting, termasuk zat besi, seng, yodium dan vitamin A, yang asupannya 
sangat kurang di negara-negara berpenghasilan rendah. Selain itu memiliki manfaat 
kesehatan lainnya, seperti asam lemak omega-3 dalam ikan, kalsium dan vitamin D 
dalam produk susu, probiotik dalam yogurt, dan menaquinon dalam keju (Miller et al., 
2023). 

Protein hewani memiliki kualitas protein tinggi, mengandung semua asam amino 
esensial untuk mendukung fungsi fisiologis serta pertumbuhan dan perkembangan. 
Protein nabati biasanya memiliki kualitas protein yang lebih rendah karena daya cerna 
asam amino yang lebih rendah dari makanan nabati (Neufingerl dan Eilander, 2023). 
Selain itu, makanan hewani merupakan sumber zat besi, seng, selenium, kalsium, 
riboflavin, dan vitamin A dan B12 (Barnard dan Leroy, 2020). Makanan sumber hewani 
mengandung zat gizi berkualitas yang penting untuk pertumbuhan, perkembangan dan 
kekebalan tubuh. Makanan nabati juga menyediakan zat gizi tersebut, tetapi dengan 
bioavailabilitas yang lebih rendah daripada sumber hewani. Penelitian tentang asupan 
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protein sumber hewani dan nabati pada remaja putri dan faktor penentunya masih 
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis asupan protein 
pada remaja putri di Kota Tasikmalaya. 

 
METODE 

 
Penelitian observasional ini dilakukan di Kota Tasikmalaya dengan menggunakan 

pendekatan potong lintang. Subjek sebanyak 514 siswa putri dari 10 SMP Negeri di 
Kota Tasikmalaya Tahun 2025 yang dipilih secara proportional random sampling. 
Sebelum penelitian subjek mendapatkan penjelasan tentang pelaksanaan penelitian, dan 
subjek yang setuju mengikuti penelitian memberikan tanda tangan informed consent. 
Informed consent juga diberikan kepada orang tua atau wali.  

  
Tabel 1. Jumlah subjek penelitian 

Nama Sekolah Subjek  

SMPN 14 87 
SMPN 2 86 
SMPN 5 81 
SMPN 8 41 
SMPN 16 46 
SMPN 20 43 
SMPN 17 33 
SMPN 21 21 
SMPN 13 26 
SMPN 11 50 

       Sumber: Data primer, 2025 
 
Pada penelitian ini variabel terikat adalah asupan protein, yang diukur dengan 

metode food recall 2 x 24 jam secara tidak berurutan pada satu hari sekolah dan satu 
hari libur dan menggunakan buku foto makanan untuk membantu subjek mengingat 
jumlah yang dikonsumsi. Data asupan protein total (g) kemudian dipisahkan antara 
asupan protein hewani dan asupan protein nabati. Variabel bebas pada penelitian ini 
adalah faktor demografi, kebiasaan makan dan perilaku subjek. Faktor demografi 
meliputi umur, uang saku, pendidikan ayah, pendidikan ibu, pekerjaan ayah-ibu, dan 
status keluarga. Umur (tahun) dihitung sejak subjek dilahirkan hingga saat penelitian 
dilakukan dan dibedakan menjadi dua, 11-13 tahun dan 14-16 tahun. Uang saku adalah 
uang (Rp) dalam satu hari yang diberikan kepada subjek, dikategorikan menjadi 
£Rp20.000,- dan >Rp20.000,-.  

Pendidikan ayah dan ibu adalah pendidikan formal terakhir yang dibedakan 
menjadi SD, SMP, SMA dan PT. Data pendidikan kemudian dikelompokkan menjadi 
SD-SMP dan SMA-PT. Pekerjaan ayah dan ibu adalah aktivitas yang dilakukan ayah 
atau ibu untuk menghasilkan uang. Pekerjaan ayah dibedakan menjadi informal dan 
formal, sedangkan pekerjaan ibu dibedakan menjadi bekerja dan tidak bekerja. Status 
keluarga adalah jawaban subjek atas pertanyaan yang diberikan tentang apakah subjek 
tinggal bersama dengan ayah dan ibu, dikelompokkan menjadi lengkap apabila subjek 
tinggal  bersama ayah dan ibu, serta tidak lengkap apabila subjek hanya tinggal bersama 
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ayah atau ibu saja.  
Kebiasaan makan meliputi kebiasaan meal skipping, kebiasaan sarapan pagi, dan 

kebiasaan mengudap. Kebiasaan meal skipping adalah kebiasaan subjek melewatkan 
salah satu waktu makan, dikategorikan menjadi “ya” dan “tidak”. Kebiasaan sarapan 
pagi adalah kebiasaan subjek mengonsumsi makanan pada pagi hari sebelum berangkat 
sekolah yang dibedakan menjadi ya dan tidak. Kebiasaan mengudap adalah kebiasaan 
subjek mengonsumsi makanan jajanan, yang dibedakan menjadi ya dan tidak. Perilaku 
subjek meliputi kebiasaan olah raga, lama tidur, lama screen time. Kebiasaan olahraga 
adalah aktivitas subjek melakukan olahraga dalam satu minggu terakhir, yang 
dibedakan menjadi <3 kali per minggu dan ³3 kali per minggu. Lama tidur adalah 
waktu yang dihabiskan oleh subjek untuk tidur pada malam hari. Data diperoleh dari 
pertanyaan kapan mulai tidur dan kapan bangun tidur pada malam hari, data dibedakan 
menjadi <8 jam per hari dan ³8 jam per hari. Lama screen time adalah lama waktu yang 
dihabiskan subjek berada di depan layar, data dibedakan menjadi <5 jam per hari dan ³5 
jam per hari.  

Seluruh pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan oleh mahasiswa Program 
Studi Gizi Universitas Siliwangi semester 6 sebanyak 8 orang yang lulus mata kuliah 
Penilaian Konsumsi Pangan. Kriteria inklusi ditetapkan untuk menjadi subjek penelitian 
yaitu remaja putri berusia 10-18 tahun dan kriteria eksklusi untuk mengendalikan 
variabel perancu yaitu remaja putri yang sedang menjalani diet tertentu atau program 
manajemen berat badan berdasarkan anjuran medis atau ahli gizi. Pada penelitian ini 
dilakukan analisis univariat dan analisis bivariat. Analisis univariat bertujuan untuk 
menggambarkan variabel bebas dan terikat dengan menggunakan tabel distribusi 
frekuensi dan penghitungan nilai median, minimal, maksimal, mean dan standar deviasi. 
Analisis bivariat menggunakan Uji Rank Spearman dan Uji Mann Whitney karena hasil 
Uji Kolmogorov Smirnov mendapatkan nilai p > 0,05 yang menunjukkan data tidak 
terdistribusi normal. Penelitian ini sudah mendapatkan ethical approval dari Komite 
Etik Penelitian Kesehatan Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya No. 
DP.04.03/F.XXVI.20/KEPK/399/2025. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Karakteristik subjek 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata subjek berumur 13 tahun dengan 
umur berkisar antara 11 hingga 16 tahun. Pendidikan ayah dan ibu  subjek sebagian 
besar adalah SMA. Sebagian besar ayah subjek bekerja di sektor informal, sedangkan 
sebagian besar ibu subjek tidak bekerja. Subjek sebagian besar berasal dari keluarga 
yang lengkap, yaitu memiliki ayah dan ibu serta tinggal bersama keduanya. Sebagian 
besar subjek menyatakan terbiasa melewatkan makan utama, sarapan pagi dan 
mengudap. Selain itu, sebagian besar subjek memiliki kebiasaan olahraga kurang dari 
tiga kali seminggu dan berada di depan layar lebih dari 5 jam sehari. Persentase subjek 
yang memiliki lama waktu tidur kurang dari 8 jam dan lebih dari 8 jam sehari hampir 
berimbang (Tabel 2).  

Hasil penelitian lain yang sejalan menunjukkan prevalensi melewatkan sarapan di 
kalangan remaja putri usia 10-19 tahun cukup sebesar 40,3%. Hal ini sedikit lebih 
rendah di kalangan remaja berusia 15–19 tahun (49%) dibandingkan yang berusia 10–
14 tahun (40%). Proporsi remaja putri yang mengonsumsi camilan, ditemukan bahwa 
48,5% remaja (n=6134) secara teratur mengonsumsi camilan sepanjang hari, dengan 
55% remaja yang lebih tua mengonsumsi camilan dibandingkan dengan 33% remaja 
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yang lebih muda. Penelitian ini juga menemukan bahwa ngemil lebih umum terjadi di 
pagi hari, antara sarapan dan makan siang, dan di sore hari, antara makan siang dan 
makan malam, dibandingkan dengan malam hari (Keats et al., 2018). 

Melewatkan waktu makan dapat berdampak buruk pada kesehatan dan zat gizi, 
terutama pada hasil metabolisme yang berkaitan dengan penambahan berat badan. 
Menurut Alhussain et al. (2016), melewatkan makan utama di siang hari mengakibatkan 
pengeluaran energi pasca makan yang lebih rendah, memengaruhi metabolisme 
karbohidrat dan lipid, dan dikaitkan dengan penurunan efek termogenik makanan, 
sehingga memengaruhi penambahan berat badan jangka panjang (Alhussain et al., 2022; 
Pot et al., 2016). Melewatkan sarapan adalah hal yang umum di kalangan remaja yang 
menimbulkan risiko tambahan yang terkait dengan perubahan metabolisme dan 
endokrin. Kebiasaan makan ini berdampak pada risiko obesitas dan diabetes tipe 2 pada 
remaja dan pada pengembangan kebiasaan negatif jangka panjang dan risiko 
kardiovaskular jangka panjang (Murakami dan Livingstone, 2016; Ricotti et al., 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak 76,3% (392 orang) remaja putri memiliki 
kebiasaan mengudap. Secara umum, pola makan remaja putri di Indonesia menunjukkan 
kecenderungan mengonsumsi protein dari sumber hewani, buah dan sayuran kurang dari 
lima hari seminggu (Nurwanti et al., 2019). Dari segi zat gizi, remaja putri mengadopsi 
pola makan yang tinggi makanan olahan, minuman bersoda, dan camilan berbahan 
dasar tepung yang rendah protein dan mikronutrien (Sari et al., 2022). Variasi pola 
makan remaja putri cukup terbatas, dengan pola makan sehari-hari didominasi oleh nasi, 
tempe atau tahu, sedikit sayuran, mie instan, dan kerupuk tepung terigu (Roshita et al., 
2021). 

 
Tabel 2. Faktor demografi, kebiasaan makan dan perilaku remaja putri 

Variabel n (%) Median  
(min-maks) Mean (±SD) 

Demografi    
Umur (tahun)   

  

11-13 227(44,2) 14,0 (11-16) 13,6(±0,8) 
14-16 287(55,8) 
Uang saku  

  

£ Rp20.000,- 418(81,3) 20.000(20.000-
50.000) 18.844,3(±7.719,6) > Rp20.000,- 96(18,7) 

Pendidikan ayah    
SD 101(19,6)   
SMP 88(17,1)   
SMA 246(47,9)   
PT 79(15,4)   
Kategori Pendidikan Ayah    
SD-SMP 189(36,8)   
SMA-PT 325(63,2)   
Pendidikan ibu    
SD 98(19,1)   
SMP 102(19,8)   
SMA 241(46,9)   
PT 73(14,2)   
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Variabel n (%) Median  
(min-maks) Mean (±SD) 

Kategori pendidikan ibu 
SD-SMP 200(38,9)   
SMA-PT 314(61,1)   
Pekerjaan ayah    
Informal  411(80,0)   
Formal  103(20,0)   
Pekerjaan ibu    
Tidak bekerja 378(73,5)   
Bekerja  136(26,5)   
Status keluarga    
Tidak lengkap 57(11,1)   
Lengkap  457(88,9)   
Kebiasaan makan    
Kebiasaan Meal Skipping    
Ya 411(80,0)   
Tidak 103(20,0)   
Sarapan pagi    
Ya 353(68,7)   
Tidak 161(31,3)   
Kebiasaan mengudap    
Ya  392(76,3)   
Tidak 122(23,7)   
Perilaku    
Kebiasaan olah raga (x/minggu)    
<3  436(84,8)   
³3 78(15,2)   
Lama Tidur (jam per hari)    
<8  306(59,5) 7 (3,0-9,5) 7,1(±1,1) ³8  208(40,5) 
Lama di depan layar (jam/hari)    
³5 jam 319(62,2)   
<5 jam 195(37,9)   

Sumber: Data primer, 2025 
 

Seluruh subjek (514 subjek) dapat mengikuti penelitian baik pengumpulan data 
food recall hari 1 dan kedua sehingga seluruh data subjek dapat dianalisis pada 
penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 64,4% asupan protein 
remaja putri belum memenuhi Angka Kecukupan Gizi (AKG). Asupan protein remaja 
putri berkisar antara 8 g sampai 101 g dengan rata-rata sebesar 48,3g. AKG untuk 
protein pada remaja putri usia 11-12 tahun adalah 55g dan untuk usia 13-16 tahun 
adalah 65g. Rata-rata asupan protein hewani remaja putri sedikit lebih tinggi 
dibandingkan dengan asupan protein nabati (Tabel 3). Sebuah penelitian pada remaja 
putri di Kota Depok menemukan bahwa 59,7% remaja putri memiliki asupan protein 
yang tidak memadai dengan asupan protein berasal dari sumber hewani (55,7%) dan 
nabati (44,3%) (Khoirunnisa et al., 2021). Asupan protein yang cukup, terutama dari 
sumber hewani, penting untuk pertumbuhan dan kekebalan tubuh, khususnya bagi 
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perempuan karena kandungan mikronutriennya yang dibutuhkan selama menstruasi dan 
kehamilan (Carrard et al., 2018). 

 
Tabel 3. Asupan protein pada remaja putri 

Asupan Protein (g) n (%) Median (min-maks) Mean (±SD) 
Protein total    
Kurang dari AKG  332(64,6)   
Cukup dari AKG 182(35,4)   
Protein total  8,0-101,6 48,3 ± 17,9 
Protein hewani  0,0-119,4 26,2 ± 17,7 
Protein nabati  0,04-79,8 22,0 ± 14,0 

Sumber: Data primer, 2025 
 
Faktor-faktor yang berhubungan dengan asupan protein remaja putri 

Pada penelitian ini kebiasaan olahraga, lama waktu tidur dan lama screen time 
tidak berhubungan dengan asupan protein total, protein hewani dan protein nabati. 
Analisis statistik menunjukkan faktor demografi yang berhubungan dengan asupan 
protein total adalah umur, pendidikan ayah, pendidikan ibu, dan pekerjaan ayah. Faktor 
demografi yang berhubungan dengan asupan protein hewani adalah pendidikan ibu, 
serta pekerjaan ayah dan ibu. Namun tidak ada faktor demografi yang berhubungan 
dengan protein nabati. Menurut Akter et al. (2021), tingkat pendidikan memengaruhi 
kualitas makanan karena orang tua, khususnya ibu, adalah pengambil keputusan utama 
dalam asupan makanan remaja. Orang tua yang berpendidikan lebih cenderung 
memiliki pengetahuan dan kesadaran gizi yang lebih baik dan secara ekonomi lebih 
baik, yang mungkin tercermin dalam kualitas makanan anak-anak mereka. 

 
Tabel 4. Faktor yang berhubungan dengan asupan protein pada remaja putri 

Variabel Nilai p;ρ 
Total Protein Protein Hewani Protein Nabati 

Faktor demografi    
Umura 0,013;0,110* 0,001;0,148* 0,383;-0,039 
Uang sakua 0,419;0,036 0,849;-0,008 0,226;0,054 
Pendidikan ayahb 0,005* 0,265 0,114 
Pendidikan ibub 0,001* 0,030* 0,173 
Pekerjaan ayahb 0,000* 0,003* 0,330 
Pekerjaan ibub 0,165 0,028* 0,860 
Status keluargab 0,790 0,660 0,358 

Kebiasaan makan    
Kebiasaan meal skippingb 0,004* 0,982 0,016* 
Kebiasaan sarapan pagib 0,052 0,048* 0,509 
Kebiasaan mengudapb 0,008* 0,166 0,293 

Perilaku    
Kebiasaan olahragab 0,356 0,208 0,881 
Lama tidura 0,237;0,052 0,352;0,041 0,712;-0,016 
Lama di depan layara 0,092;-0,074 0,659;-0,020 0,455;-0,033 

Keterangan: aUji Rank Spearman; bUji Mann Whitney; *signifikan jika p-value < 0,05 
 

Pendidikan ayah dan dalam penelitian ini berhubungan dengan asupan total 
protein dan protein hewani remaja putri. Tingkat pendidikan ibu berhubungan dengan 
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kemudahan ibu dalam menerima informasi tentang gizi dan kesehatan dari luar 
(Rizcewaty et al., 2022). Hal ini karena pengetahuan gizi ibu dapat menentukan sikap 
atau perilaku ibu dalam memilih makanan yang akan dikonsumsi, serta kebiasaan 
makan dalam hal kuantitas, jenis, dan frekuensi (Gracela dan Muniroh, 2024). 
Pendidikan orang tua merupakan faktor yang dapat memengaruhi kesehatan anak dari 
perspektif keluarga (Suherlan et al., 2025). 

Penelitian lainnya menunjukkan hasil analisis koefisien regresi pendapatan rumah 
tangga, ukuran rumah tangga, dan tingkat pendidikan kepala rumah tangga 
menunjukkan tanda positif. Peningkatan pendapatan rumah tangga yang dapat 
dibelanjakan, ukuran rumah tangga, dan tingkat pendidikan kepala rumah tangga yang 
lebih tinggi berkorelasi dengan peningkatan konsumsi protein rumah tangga (Obot et 
al., 2019). Temuan penelitian ini sesuai dengan penelitian Aminu et al. (2016) bahwa 
pendapatan rumah tangga, ukuran rumah tangga, dan tingkat pendidikan kepala rumah 
tangga memengaruhi konsumsi protein rumah tangga. Makanan kaya protein biasanya 
mahal dan tidak semua rumah tangga memiliki daya beli untuk membelinya sehingga 
kekurangan protein lebih umum terjadi karena sumber daya keuangan yang tersedia 
untuk membeli makanan kaya protein lebih sedikit (Akerele et al., 2014; Have et al., 
2020). 

Sejalan dengan penelitian Ayal et al. (2025) tentang faktor-faktor yang terkait 
dengan asupan protein yang tidak memadai pada remaja putri menunjukkan bahwa usia, 
jumlah anggota keluarga, tempat tinggal, keragaman makanan, pengetahuan dan 
frekuensi berhubungan dengan asupan protein pada remaja putri. Dilakukan analisis 
regresi logistik menunjukkan bahwa usia, keragaman makanan dan frekuensi makan 
merupakan faktor-faktor yang secara signifikan terkait dengan asupan protein yang 
tidak memadai. Studi ini menunjukkan bahwa remaja putri usia dini (10–14 tahun) 1,89 
kali lebih mungkin memiliki asupan protein yang tidak memadai dibandingkan remaja 
putri usia lanjut (15–19 tahun) (AOR=1,89, 95% CI:(1,08, 3,31)). Dalam penelitian 
lainnya menunjukkan sebagian besar responden berusia 16 tahun (41,4%) sama seperti 
penelitian ini yang mayoritas subjek berusia 14-16 tahun (55,8%). Pada usia ini, remaja 
kurang memperhatikan kebutuhan nutrisi pribadi dan jenis serta jumlah makanan yang 
dikonsumsi (Damayanti, 2016). Frekuensi makan merupakan faktor lain yang 
berhubungan negatif dengan asupan energi dan protein yang tidak memadai pada remaja 
putri. 

Kebiasaan meal skipping berhubungan dengan asupan protein total dan protein 
nabati, namun tidak berhubungan dengan asupan protein hewani. Kebiasaan sarapan 
pagi berhubungan dengan asupan protein hewani, namun tidak berhubungan dengan 
asupan protein nabati. Sedangkan kebiasaan mengudap hanya berhubungan dengan 
asupan protein total. Sejalan dengan penelitian Zeballos dan Todd (2020), kebiasaan 
melewatkan sarapan, makan siang, dan makan malam memengaruhi kualitas diet secara 
berbeda. Melewatkan sarapan menurunkan asupan buah total, biji-bijian utuh, susu, dan 
energi (p < 0,01) dan meningkatkan asupan sayuran total (p < 0,05) dan biji-bijian 
olahan (p < 0,01). Melewatkan makan siang juga menurunkan asupan buah total (p < 
0,05), biji-bijian utuh, susu, dan energi (p < 0,01) dan juga menurunkan asupan sayuran 
total dan makanan laut serta protein nabati (p < 0,01), namun meningkatkan asupan Na 
(p < 0,01) dan biji-bijian olahan (p < 0,05). Melewatkan makan malam menurunkan 
asupan sayuran total, sayuran hijau dan kacang-kacangan (p < 0,01), produk susu (p < 
0,1), protein total, makanan laut dan protein nabati, dan energi (p < 0,01) dan 
meningkatkan asupan biji-bijian utuh (p < 0,1), Na (p < 0,01) dan biji-bijian olahan (p < 
0,1). 
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Meal skipping pada remaja putri yang makan kurang dari tiga kali sehari lebih 
mungkin mengalami asupan protein yang tidak memadai dibandingkan yang makan tiga 
kali atau lebih sehari (Zahrah et al., 2023). Kebiasaan seperti melewatkan sarapan atau 
mengganti makan malam dengan camilan di kalangan remaja mengakibatkan kualitas 
diet yang rendah, asupan nutrisi yang tidak memadai dan peningkatan risiko kelebihan 
berat badan dan obesitas (Wüenstel et al., 2015; Murakami dan Livingstone, 2016). 
Menurut indeks makan sehat, dibandingkan dengan melewatkan sarapan, konsumsi 
makanan laut/ protein nabati dan sayuran pada remaja yang melewatkan makan malam 
berkurang secara signifikan. Remaja yang melewatkan makan konsumsi buah dan 
sayuran yang rendah, tetapi konsumsi gula tambahan, natrium, dan lemak yang tinggi 
(Zeballos dan Todd, 2020).  

Kebiasaan mengudap/ snacking berkaitan dengan asupan protein pada penelitian 
ini. Mengudap (snacking atau ngemil) merupakan respons terhadap “lapar” fisiologis 
atau emosional akan energi dan/atau rasa kenyang dan seperti perilaku makan lainnya, 
dapat dilakukan dengan cara yang menyehatkan atau tidak (Marangoni et al., 2019). 
Misalnya, beberapa peneliti telah melaporkan bahwa kebiasaan mengudap dapat 
membantu individu memenuhi asupan buah-buahan, produk susu, vitamin, mineral, dan 
serat yang direkomendasikan karena selain padat energi juga mengandung sumber 
protein (Marangoni et al., 2019). 

 
Keterbatasan 

Keterbatasan penelitian ini adalah penggunaan metode food recall 2 x 24 jam 
mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan asupan makanan harian, tetapi kami mencoba 
meningkatkan validitas data dengan melakukan food recall pada hari sekolah (weekday) 
dan hari libur yang tidak berurutan. Selain itu, potensi bias lainnya dalam food recall 
adalah kemampuan untuk memperkirakan ukuran rumah tangga, tetapi kami 
menggunakan buku foto makanan untuk membantu memperkirakan jumlah yang 
dikonsumsi subjek penelitian. 
 

KESIMPULAN 
 

Survei asupan makronutrien dan mikronutrien serta pemahaman mendalam 
tentang pola makan di kalangan remaja putri sangat penting. Hal ini memberikan dasar 
untuk merancang program gizi yang tepat, termasuk pendidikan tentang pemilihan 
makanan sehat dan pentingnya keseimbangan zat gizi dalam diet sehari-hari. Penelitian 
ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang faktor demografi seperti umur, 
pendidikan ayah, pendidikan ibu dan pekerjaan ayah serta faktor kebiasaan makan 
berupa meal skipping, melewatkan sarapan dan kebiasaan mengudap yang memengaruhi 
asupan protein tertentu baik asupan protein total, asupan protein hewani, dan asupan 
protein nabati pada remaja putri. 
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